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Abstract: Tujuan penelitian ini yaitu menguji dan menganalisis 
pengaruh financial literacy, manajemen risiko, dan pengelolaan 
keuangan terhadap kualitas laporan keuangan dengan financial 
technology sebagai variabel intervening. Metode penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif, dengan jenis dan 
sumber data yaitu data primer yang diperoleh langsung dari objek 
yang diteliti. Populasi dan sampel penelitian ini adalah pelaku 
usaha, mikro, kecil, dan menengah yang ada di Kota Bekasi. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik stratified random 
sampling dengan 100 responden. Metode analisis yang digunakan 
adalah uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi linear 
berganda, uji t, uji f, uji R2, dan uji sobel. Hasil penelitian ini 
menunjukkan financial literacy berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan, manajemen risiko berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, 
pengelolaan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kualitas laporan keuangan, financial tehnology mampu memediasi 
pengaruh financial literacy terhadap kualitas laporan keuangan, 
financial technology tidak mampu memediasi pengaruh manajemen 
risiko terhadap kualitas laporan keuangan, financial technology 
mampu memediasi pengelolaan keuangan terhadap kualitas laporan 
keuangan, financial technology mampu memediasi pengaruh 
financial literacy, manajemen risiko, dan pengelolaan keuangan, 
terhadap kualitas laporan keuangan.. 
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PENDAHULUAN 

 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan usaha kecil yang 
mempunyai peranan penting dalam meningkatkan dan mengembangkan perekonomian 
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suatu masyarakat. Karena dengan adanya usaha, mikro, kecil, dan menengah mereka 

dapat bertahan dalam keadaan apapun dan mencapai kesejahteraan masyarakat. 
Masyarakat pada status sosial ekonomi kelas bawah dan menengah umumnya bila tidak 

mempunyai pekerjaan perkantoran, maka kegiatan yang mereka lakukan untuk 
mendapatkan penghasilan adalah dengan membuka usaha kecil diberbagai 

bidang.(Sastrodiharjo et al., 2021). Ketahanan UMKM terbukti pada masa Covid-19 yang 
terjadi pada tahun 2020 bahwa pemerintah telah mengambil langkah kebijkan dalam 
menyelamatkan UMKM, mengingat peran strategis UMKM dalam pertumbuhan 

ekonomi, terbukti menjadi sektor usaha yang sangat penting dalam perekomomian 
Indonesia. 

 Berdasarkan data Kementrian Koperasi mengenai usaha, mikro, kecil, dan 
menengah pada tahun 2020 tercatat sekitar 64,2 juta unit UMKM di Indonesia. Jumlah 

ini mencerminkan sekitar 61,1% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. Fakta 

ini menegaskan pentingnya peran UMKM dalam pertumbuhan ekonomi secara 
keseluruhan. UMKM tidak hanya berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, tetapi 

juga berperan penting dalam mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat.(Nasrida & Pandahang, 2023). 

 Sektor usaha, mikro, kecil, dan menengah (UMKM) mempunyai peluang pasar 
bagi produksi barang dan jasa mereka, mengingat sektor usaha, mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) merupakan penghasil barang dan jasa khususnya bagi masyarakat 
golongan menengah kebawah dengan daya beli yang rendah (Nadri, 2019). 

Rendahnya tingkat praktik akuntansi di kalangan UMKM di Indonesia disebabkan 

oleh latar belakang pendidikan yang tidak terkait dengan akuntansi , kurangnya disiplin, 
kurangnya dana yang cukup untuk memperkerjakan akuntan, dan kurangnya peraturan 

yang mewajibkan penyusunan laporan keuangan bagi UMKM, serta sikap pemilik usaha 
terhadap laporan keuangan yang hanya mencatat pendapatan dan pengeluaran keuangan 

usaha tanpa melakukan penyimpanan bukti dokumen pendukung. Pelaksanaan edukasi 
keuangan dalam rangka meningkatkan literasi keuangan masyarakat sangat diperlukan, 
oleh karena itu berdasarkan survei yang dilakukan OJK pada tahun 2022, indeks literasi 

keuangan penduduk Indonesia yaitu sebesar 49,68 %, naik dibanding tahun 2013, 2016, 
dan 2019 yang masing-masing hanya 21,84%, 29,70% dan 38,03 %.  

Rumusan Masalah. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah Financial Literacy berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada 

UMKM di Kota Bekasi? 

2. Apakah Manajemen Risiko berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada 
UMKM di Kota Bekasi?  

3. Apakah Pengelolaan Keuangan Keuangan berpengaruh terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan pada UMKM di Kota Bekasi? 

4. Apakah Financial Technology memediasi pengaruh Financial Literacy terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan pada UMKM di Kota Bekasi? 
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5. Apakah Financial Technology memediasi pengaruh Manajemen Risiko terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan pada UMKM di Kota Bekasi?  
6. Apakah Financial Technology memediasi pengaruh Pengelolaan Keuangan terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan pada UMKM di Kota Bekasi? 
7. Apakah Financial Technology memediasi pengaruh Financial Literacy, Manajemen 

Risiko, dan Pengelolaan Keuangan terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada 
UMKM di Kota Bekasi? 

 

LANDASAN TEORI 

Kualitas Laporan Keuangan 
 Kualitas laporan keuangan adalah kegiatan melaporkan informasi keuangan guna 

memenuhi kebutuhan pengguna sekaligus memberikan perlindungan terhadap pemilik 
dengan mendasarkan pada karakteristik kualitatif informasi keuangan dan pengungkapan 

secara penuh dan wajar. (Hanifah et al., 2020). Salah satu tujuan utama konvergensi IFRS 
adalah untuk meningkatkan pelaporan keuangan melalui persyaratan seperangkat standar 
berkualitas tinggi. Standar dan praktik pelaporan yang berkualitas tinggi sangat penting 

untuk menyediakan informasi keuangan bagi para pengguna. (Machdar, 2014). 

Financial Literacy 
Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 

2023, “Literasi keuangan adalah pengetahuan, keterampilan dan keyakinan yang 
mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan 

dan pengelolaan keuangan untuk mencapai kesejahteraan. Literasi keuangan sering kali 
diartikan sebagai kemampuan membaca, menganalisis, mengelola, dan 

mengkomunikasikan tentang kondisi keuangan. Literasi keuangan mencakup kemampuan 
untuk melihat pilihan keuangan, mendiskusikan uang,dan masalah keuangan, serta 
merencanakan masa depan.(Astini, 2022). 

Manajemen Risiko 
Manajemen Risiko diartikan sebagai pengungkapan risiko-risiko yang telah dikelola 

perseroan, atau bagaimana perseroan akan mengelola risiko-risiko dimasa yang akan 

datang serta pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen untuk mengatasi risiko, khususnya 
risiko yang dihadapi oleh organisasi, keluarga dan masyarakat. Sejalan dengan definisi 

manajemen risiko yang telah dikemukakan yaitu: identifikasi, kuantifikasi, menentukan 
sikap, menetapkan solusi, serta melakukan monitor dan pelaporan risiko. (Sanjaya & 

Nopiyani, 2019). 

Pengelolaan Keuangan 
Pengelolaan keuangan adalah pengelolaan yang berkaitan dengan alokasi modal 

investasi dan upaya mobilisasi modal yang digunakan untuk pembiayaan yang efektif, 

sebab pengelolaan keuangan berhubungan dengan perolehan, pendanaan, dan 

pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan menyeluruh. (Dahrani dan saragih, 2022). 

Manajemen atau pengelolaan meliputi bekerja dengan orang-orang untuk 
mengidentifikasi, menginterpretasikan dan mencapai tujuan organisasi dengan 

menjalankan fungsi perencanaan, pengorganisasian, penyiapan sumber daya manusia, 
pengarahan kepemimpinan dan pengawasan.(Bahiu & Saerang, 2021). 
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Financial Technology 

Financial Technology merupakan inovasi dalam layanan keuangan yang menyediakan 

akses terhadap produk keuangan agar transaksi menjadi lebih praktis dan efektif. 
Kegunaan atau manfaat dan persepsi kemudahan penggunaan merupakan penentu dasar 

sikap terhadap niat penggunaan ketika menggunakan suatu teknologi tertentu, oleh karena 
itu persepsi manfaat dan persepsi kemudahan penggunaaan dapat dijadikan indikator dari 

Financial Technology. Financial Technology juga memanfaatkan peluang dari inovasi proses 

teknologi, produk model bisnis, perubahan gaya serta perilaku masyarakat. 

(Kusumawardhany et al., 2021). 
 

Tabel 1: Penelitian terdahulu yang relevan 

N

o. 

Peneliti Variabel Hasil Penelitiam 

1.   (Hanifah 

et al., 

2020) 

X1: Level of Education 

X2: Accounting Knowledge 

X3: Technology (Financial 

Technology) 

Y: Quality Financial Reports  

1. Tingkat Pendidikan tidak berpengaruh 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

2. Pengetahuan Akntansi berpengaruh 

positif signifikan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan. 

3.Pemanfaatan Teknologi tidak 

berpengaruh terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan 

2. (Utama, 

2021)  

X1 :Standar Akuntansi 

Pemerintahan 

X2: Pengelolaan  

 Keuangan 

Y: Kualitas Laporan 

Keuangan 

1. Standar Akuntansi pemerintahan 

memiliki pengaruh signifikan terhdap 

kualitas laporan keuangan. 

2.Pengelolaan Keuangan tidak 

berpengaruh terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan 

3.  (Sularsi

h, 2021) 

 

X1: Literasi Keuangan 

X2: Teknologi Sistem 

Informasi 

X3: Pengendalian Intern 

Y: Kualitas Lapora 

Keuangan 

1. Literasi Keuangan, berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan UMKM. 

2. Teknologi Sistem Informasi 

berpengaruh positif  tidak signifikan 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

UMKM. 

3.Pengendalian Intern tidak berpengaruh 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

UMKM. 

4. (Angga

dini e 

al., 

2021) 

Z: Pemanfaatan Teknologi 

(Financial Technology) 

Y: Kualitas Laporan 

Keuangan 

Pemanfaatan 

Technology berpengaruh positif 

signifikan terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan. 

5. (Madhu

, 2021)  

X2:Risk Management 

Y: Financial Reporting 

Quality 

Manajmen Risiko berpengaruh positif 

signifikan terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan 
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Kerangka Konseptual 
 Kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah mengenai pengaruh financial 

literacy, manajemen risiko, dan pengelolaan keuangan terhadap kualitas laporan keuangan 

dengan financial technology sebagai variabel intervening pada perusahaan manufaktur. 

Maka dari itu, secara sistematis kerangka konseptual dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

N

o. 

Peneliti Variabel Hasil Penelitiam 

6.  (Setyob

udi, 

2022)  

X1: Pemahaman Sistem 

Akuntansi 

X2: Pengelolaan Keuangan 

X3:Kapasitas  

Sumber Daya Manusia 

Y: Kualitas Laporan 

Keuangan 

1. Pemahaman Akuntansi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan. 

2. Pengelolaan Keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan. 

3. Kapasitas Sumber Daya Manusia 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

7. (Fitriani

, Ridjal, 

2022) 

X1: Literasi Keuangan 

X2: Pemahaman Akuntansi 

Y: Kualitas Laporan 

Keuangan 

1. Literasi Keuangan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan. 

2. Pemahaman Akuntansi berpengaruh 

positif signifikan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan 

8. (Leunup

un et al., 

2022) 

X1: Pengelolaan Keuangan 

X2:Sistem Akuntansi 

Keuangan 

Y: Kualitas Laporan 

Keuangan 

 1. Pengelolaan Keuangan tidak 

berpengaruh terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan 

2. Sistem Akuntansi Keuangan 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan 

9. (Slamet, 

2022)  

X1: Sistem Akuntansi 

Keuangan 

X2: Pengelolaan Keuangan 

Y: Kualitas Laporan 

Keuanga 

1. Sistem Akuntansi Keuangan 

berpengaruh positif  signifikan terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan 

2. Pengelolaan Keuangan berpengaruh 

positif signifikan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan 

10

. 

(Oktavir

anti, 

2023)  

X1: Literasi Keuangan 

X2: Persepsi UMKM 

Y: Kualitas Laporan 

Keuangan 

1. Literasi Keuangan tidak berpengaruh 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

2. Persepsi UMKM tidak berpengaruh 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
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METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode kuantitatif dengan 

data primer. Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM yang ada di Kota 

Bekasi.Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik stratified random 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang membagi  suatu populasi ke dalam strata, 

memilih sampel acak sederhana dari setiap stratum dan menggabungkannya menjadi satu 
untuk memperkirakan parameter populasinya. Sampel dalam penelitian ini diambil 
dengan menggunakan rumus slovin. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Financial Literacy Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

yang ada di Kota Bekasi yang berarti bahwa semakin tinggi literasi keuangan maka akan 
meningkatkan kualitas laporan keuangan. Karena dengan kemampuan pemilik UMKM 
akan financial literacy (literasi keuangan) dapat memberikan kekuatan bagi para pemilik 

UMKM agar dapat mengelola keuangan secara tepat dan efisien agar terhindar dari 
kebangkrutan usaha. Hal ini berkaitan dengan Teori Planned Behavior yaitu tiap individu 

mampu memikirkan implikasi dan tindakannya sebelum mereka memutuskan untuk 
melakukan maupun tidak melakukan perilaku-perilaku tertentu. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan dengan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Sularsih, 2021), (Fitriani, Ridjal, 2022) bahwa financial literacy 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 
  Karena financial literacy (literasi keuangan) memberikan bukti bahwa penyusun 

laporan keuangan harus memiliki pengetahuan yang cukup mengena arah sumber dan 
alokasi dana serta manfaat dari penggunaan dana. 

Pengelolaan 

Keuangan 

(PK) 

Financial 

Technology 

(FT)  

Kualitas Laporan 

Keuangan 

 (KLK) 

H1 

H2 

H3 

H4 

H5 

H6 

Financial 

Literacy  

(FL) 

Manajemen 

Risiko 

(MR) 



 

 

 

 

Delila Asril et al  

 

 

 

SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah |   1093 

 

 

 

 

 

 

2.   Pengaruh Manajemen Risiko Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
yang ada di Kota Bekasi yang berarti bahwa setiap organisasi juga melaksanakan proses 
yang berbeda-beda dalam mengelola risiko, yang dimana hasil dari pengelolaan 

manajemen risiko digunakan untuk pengambilan keputusan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Widyastuti, 2020) bahwa manajemen risiko berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan. Karena manajemen rsisiko memberikan bukti bahwa 

suatu proses pengelolaan risiko secara menyeluruh sebagai upaya untuk mengelola 
ketidakpastian dengan cara meminimalisir risiko yang akan terjadi. 

3. Pengaruh Pengelolaan Keuangan Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
yang ada di Kota Bekasi. yang berarti bahwa semakin baik dan benar pengelolaan 
keuangan, maka semakin baik pula kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
(Setyobudi, 2022), (Utama, 2021) bahwa pengelolaan keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Karena pengelolaan keuangan 
menunjukkan bukti bahwa semakin baik dan benar pengelolaan keuangan akan selalu 

berkaitan dengan pengalokasian dana dalam bentuk investasi secara efektif serta 
peningkatan pengelolaan keuangan seperti akuntabilitas, value for money dan kejujuran 

dalam melakukan pengelolaan keuangan tentu akan meningkatkan kualitas laporan 

keuangan. (Slamet, 2022). 

4. Financial Technology memediasi Pengaruh Financial Literacy terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel financial technology terbukti 
memediasi hubungan financial literacy dengan kualitas laporan keuangan. Hal ini 
disebabkan oleh jika seseorang memiliki peningkatakan pengetahuan, keterampilan, dan 

keyakinan yang mempengaruhi sikap dan perilaku juga dapat mempengaruhi kemampuan 
seseorang dalam menggunakan inovasi yang ada dalam bidang keuangan. Karena semakin 

baiknya tingkat literasi keuangan, maka hal ini dapat mempermudah dalam mengetahui 
jumlah pengeluaran dan pendapatan sehari-hari secara terperinci. Penggunaan teknologi 

keuangan sebagai metode bertransaksi secara online dapat meningkatkan keuntungan 
bukan hanya bagi para pelaku usaha tetapi juga bagi customer. (Pradipa et al., 2023). 

5. Financial Technology memediasi Pengaruh Manajemen Risiko terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel financial technology terbukti 

memediasi hubungan manajemen risiko dengan kualitas laporan keuangan. Hal ini 

disebabkan oleh karena pada dasarnya risiko tidak bisa lepas pada prinsip-prinsip atau 

standar yang melandasinya, meskipun pada proses pengimplementasian pada setiap 
organisasi dapat berbeda. Dan karena implementasi dalam manajemen risiko memang 

sangat beragam dan sangat tergantung dengan kondisi yang sedang dihadapi oleh 
perusahaan atau pelaku bisnis. Karena financial technology merupakan penggabungan 

layanan keuangan dengan teknologi informasi, selain itu financial technology juga tidak 
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terbatas pada sektor spesifik seperti pembiayaan atau model bisnis, sebaliknya juga 

mencakup seluruh bisnis jasa keuangan.(Widyastuti & Affan, 2022). 

6. Financial Technology memediasi Pengaruh Pengelolaan Keuangan terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel financial technology terbukti 
memediasi hubungan pengelolaan keuangan dengan kualitas laporan keuangan. Hal ini 
disebabkan karena jika seseorang yang sering menggunakan financial technology 

mempengaruhi tingkat manajemen keuangan yang baik dan memudahkan seseorang 
untuk mengelola keuangan mereka karena dalam financial technology mereka dapat 

melakukan berbagai hal seperti pembyaran, memantau biaya dan pendapatan, serta untuk 
menabung. Karena itu dapat disimpulkan bahwa semakin maju kemajuan teknologi 

keuangan yang digunakan oleh suatu usaha maka akan semakin baik pengelolaan 
keuangannya.(Widyastuti & Affan, 2022) 

7. Financial Technology memediasi Pengaruh Financial Literacy, Manajemen Risiko, 

dan Pengelolaan Keuangan terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
 Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pelaku Usaha, Mikro, Kecil dan 
Menengah yang ada di Kota Bekasi. artinya  semakin banyak kemudahan financial 

technology dalam penggunaannya maka akan semakin banyak pula informasi yang didapat. 

Dan semakin tinggi konsekuensi negatif yang diteruma oleh individu maka semakin 
rendah minatnya untuk menggunakan financial technology, serta semakin tinggi 

pengembangn financial technology seperti metode pembayaran digital, penyimpanan dana 

digital, tentu akan memudahkan pelaku UMKM dalan pendanaan atau modal usaha. 

  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Jannah, 
Khusnah, 2023), (Fifaldyofan, 2021), (Raharjo et al., 2022) bahwa financial technology 

mampu memediasi pengaruh financial literacy, manajemen risiko, dan pengelolaan 

keuangan terhadap kualitas laporan keuangan. 

 

KESIMPULAN 
1. Financial Literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan pada UMKM di Kota Bekasi. 
2. Manajemen Risiko berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan pada UMKM di Kota Bekasi. 
3.  Pengelolaan Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan pada UMKM di Kota Bekasi. 

4. Financial Technology mampu memediasi pengaruh Financial Literacy terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan pada UMKM di Kota Bekasi. 

5.  Financial Technology tidak mampu memediasi pengaruh Manajemen Risiko terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan pada UMKM di Kota Bekasi. 

6.  Financial Technology mampu memediasi pengaruh Pengelolaan Keuangan terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan pada UMKM di Kota Bekasi. 

7.  Financial Technology mampu memediasi pengaruh Financial Literacy, Manajemen Risiko 

dan Pengelolaan Keuangan terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 
 



 

 

 

 

Delila Asril et al  

 

 

 

SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah |   1095 

 

 

 

 

 

 

SARAN 

Berdasarkan pada keterbatasan yang dipaparkan diatas, berikut ini saran peneliti bagi 
peneliti selanjutnya: 
1. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian, pelaku 

UMKM yang memahami financial literacy (pengetahuan keuangan).  

2. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian pelaku 

UMKM yang sudah menggunakan financial technology (teknologi keuangan). 
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